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ABSTRAK 

Penerapan Rendam Kaki Air Hangat Dalam Meningkatkan Kualitas Tidur 

pada Lansia Insomnia dengan Masalah Keperawatan Gangguan Pola Tidur 

di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha (PSTW) Magetan 

Oleh : Indah Wahyu Mahfiroh  

Email : indahwahyu8877@gmail.com 

 

Gangguan pola tidur merupakan gangguan kualitas tidur akibat faktor 

eksternal yang disebabkan oleh hambatan lingkungan, restraint fisik dan kurang 

kontrol tidur. Terapi non farmakologis untuk mengatasi masalah gangguan tidur 

salah satunya dengan rendam kaki air hangat. Pada sistem endrokrin, air hangat 

dapat menstimulus hormon serotonin yang kemudian diubah menjadi melatonin, 

yaitu hormon yang menimbulkan kantuk dan rileks pada tubuh. Studi kasus ini 

bertujuan untuk penerapan rendam kaki air hangat dalam meningkatkan kualitas 

tidur pada lansia insomnia. 

Asuhan keperawatan dilakukan di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha 

Magetan selama 5 hari yaitu tanggal 11-15 Mei 2025. Metode yang digunakan 

adalah dengan pendekatan proses keperawatan. Hasil pengkajian didapatkan 

bahwa klien mengeluh susah tidur, istirahat menjadi tidak cukup, pola tidur 

berubah sering terjaga atau terbangun pada malam hari, tidak puas tidur, dan 

didapatkan nilai PSQI klien 12 (Buruk). Tindakan keperawatan untuk mengatasi 

masalah keperawatan ini menggunakan terapi non farmakologis rendam kaki air 

hangat. Setelah dilakukan terapi rendam kaki air hangat selama 5 hari didapatkan 

nilai PSQI klien 4 (Baik). 

Asuhan keperawatan pada klien insomnia dengan gangguan pola tidur 

diharapkan dapat menjadi gambaran bagi penderita insomnia untuk mencegah dan 

mengatasi gangguan tidur dengan menerapkan rendam kaki air hangat secara 

mandiri ketika keluahan terjadi. 

Kata kunci : Insomnia, Gangguan Pola Tidur, Rendam Kaki Air Hangat 
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ABSTRACT 

Implementation of Warm Foot Soaks to Improve Sleep Quality in Elderly 

People with Insomnia and Sleep Disorders at the Magetan Nursing Home 

(PSTW) Social Services Unit 

By: Indah Wahyu Mahfiroh 

Email: indahwahyu8877@gmail.com 

Sleep pattern disorders are sleep quality disturbances caused by external 

factors, including environmental constraints, physical limitations, and lack of 

sleep control. One non-pharmacological therapy for addressing sleep disorders is 

warm foot soaks. In the endocrine system, warm water can stimulate serotonin, 

which is then converted into melatonin, a hormone that induces drowsiness and 

relaxation. This case study aims to apply warm foot soaks to improve sleep quality 

in elderly individuals with insomnia. 

The homicide care was provided at the Tresna Werdha Social Services Unit 

(UPT) in Magetan for five days, from May 11-15, 2025. The method used was a 

bleeding process approach. The assessment revealed that the client complained of 

difficulty sleeping, inadequate rest, altered sleep patterns, frequent nighttime 

awakenings, sleep dissatisfaction, and a PSQI score of 12 (Poor). The non-

pharmacological therapy to address these issues involved warm foot soaks. After 

five days of warm foot soaks, the client achieved a PSQI score of 4 (Good). 

The care provided to insomnia clients with sleep pattern disorders is 

expected to provide an illustration for insomnia sufferers to prevent and overcome 

sleep disorders by applying warm water foot soaks independently when 

complaints occur. 

Keywords: Insomnia, Sleep Disorders, Warm Foot Soaks 
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